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TIMELINE KARYA TULI SILMIAH STUDI KASUS 
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Lampiran 2. Formulir Penentuan Judul KTI 

 



 

 

 

Lampiran 3. Formulir Kesediaan Pembimbing 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Kaji Etik 

 



 

 

 

Lampiran 5.  Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Jadwal Rencana Kegiatan 

Penerapan Terapi Bermain Meronce Untuk Meningkatkan Motorik Halus 

Pada Anak Usia PraSekolah Di Panti Asuhan Fajar Harapan 

 

N 

O 

Tahun  2023 

Bulan  Februari  Maret  April  

Tanggal 

Kegiatan  

24 25 27 28 11 12 13 14 15 

1 Mengantar surat izin pra 

penelitian ke panti 

asuhan 

         

2 Melakukan observasi tes 

DDST untuk pra 

penelitian 

         

3 Membuat kesimpulan 

hasil tes DDST 

         

4 Mengantar surat izin 

penelitian ke panti 

asuhan 

         

5 Menjelaskan ulang 

tujuan penelitian dan 

responden mengisi 

informed consent 

         

6 Melakukan 

implementasi 

Terapi bermain meronce 

         

7 Melakukan evaluasi 

peningkatan 

keterampilan motorik 

halus anak 

         



 

 

 

Lampiran 7. Informed Consent 

 

 



 

 

 

Lampiran 8.  Surat Selesai Penelitian 

  



 

 

 

Lampiran 9. Formulir Denver Development Screening Test 

Lembar Denver Development Screening Test (DDST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PENGKAJIAN PERKEMBANGAN ANAK DENGAN DDST 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Denver Development Screening Test (DDST) adalah metode screening 

kelaian pada perkembangan anak yang digunakan untuk menilai 

peningkatan perkembangan anak usia 0-6 tahun. DDST ini bukan untuk 

tes kecerdasan Intelegensi Quotient (IQ), secara efektif dapat 

mengidentifikasi antara 85-100% bayi dan anak usia prasekolah yang 

mengalami keterlambatan perkembangan. DDST dinamakan Denver II 

 

 

 

TUJUAN 

1. Memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara langsung. 

2. Memonitor anak dengan resiko keterlambatan perkembangan 

3. Menentukan apakah anak mencapai tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat baik 

4. Menjaring anak terhadap suatu kelainan 

5. Memastikan bahwa anak dengan kemungkinan adanya kelalaian 

akan dapat ditegakkan kelainannya. 

INDIKASI Anak usia 1 bulan-6 tahun 

KONTRAINDIKASI Tidak ada kontraindikasi  

 

 

KEUNTUNGAN 

DAN 

KEKURANGAN 

Keuntungan : hasil pemeriksaan langsung mengacu pada beberapa 

sektor yang mengalami gangguan, baik itu motorik halus, motorik kasar 

maupun bahasa. 

 

Kekurangan : aspek yang dinilai cukup banyak sehingga dalam 

pengisian lembar DDST memerlukan konsentrasi yang mendalam, 

ketelitian serta memerlukan latihan sesering mungkin untuk mencapai 

hasil yang sesuai (Jayanti et al., 2019) 

 

ALAT DAN BAHAN 

a. Meja  

b. Kursi 

c. Ruangan yang cukup luas 

d. Benang sulaman 

e. Kerincingan dengan pegangan 

f. Kubus 

g. Lonceng kecil 

h. Botol kaca bening yang dapat dibuka 

i. Cangkir plastik 
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KEPERAWATAN  

 

 

 

Lampiran 10. SPO Pemeriksaan Denver Development Screening Test 



 

 

 

j. Bola tenis 

k. Pensil warna 

l. Kertas 

m. Formulis DDST II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 

 

 

 

 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mempersiapkan lingkungan yang aman dan menyenangkan bagi 

anak 

2. Memastikan anak dalam kondisi tenang dan dapat dilakukan 

pengkajian 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada 

pengasuh/keluarga 

4. Kaji kondisi anak (misal adanya hambatan : retardasi mental, 

down sydrome atau keadaan sakit dan lelah) 

 

C. Tahap Kerja 

1. Catat nama anak, tanggal lahir dan tanggal pemeriksaan 

2. Hitung umur anak 

  umur anak dihitung dengan cara tanggal pemeriksaan 

dikurangi tanggal lahir. 

 1 bulan = 30 hari, 1 tahun = 12 bulan. Umur kurang dari 15 

hari dibulatkan kebawah . 

3. Beri garis vertikal pada formulir DDST sesuai umur anak 

(memotong semua kotak-kotak tugas perkembangan pada semua 

sektor). 

4. Tanyakan dan perintahkan kepada ibu/pengasuh semua item 

yang dilalui garis vertikal 

 Pada setiap sektor dilakukan paling sedikit 3 kali coba pada 

item sebelah kiri garis umur/item yang dilewati garis umur. 

 Jika anak mampu atau bisa melakukan, lanjutkan uji coba ke 

sebelah kanan garis umur sampai 3 kali gagal tiap sektor. 

5. Beritau pada ibu/pengasuh bahwa pemeriksaan sudah selesai. 

 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Puji anak terhadap perkembangannya 

2. Beritahu ibu/pengasuh kapan harus kembali 

- Jika interpretasi anak normal, anjurkan ibu/pengasuh untuk 

kembali 3 bulan lagi 



 

 

 

- Jila interpretasi suspect, minta ibu/pengasuh untuk kembali 2 

minggu lagi dan sarankan ibu untuk memberikan rangsangan 

terhadap pertanyaan yang belum mampu anak lakukan 

4. Cuci tangan  

5. Dokumentasi 

 

SKORING 
a. Passed/Lulus (P) 

anak melakukan tes dengan baik. 

b. Failure/Gagal (F) 

anak tidak dapat melakukan tes dengan baik. 

c. Refuse/Menolak (R) 

anak menolak untuk melakukan tes.  

d. No opportunity/Tidak ada kesempatan 

anak tidak memiliki kesempatan untuk melakukan tes karena ada 

hambatan. 

 

INTERPRETASI 

NILAI 

a. Lebih (Advanced) 

Bila anak lulus pada item tugas perkembangan yang terletak di kanan 

garis umur, dinyatakan perkembangan anak lebih, karena 

kebanyakan anak sebayanya belum lulus. 

 

 

b. Normal 

Bila anak gagal atau menolak melakukan tes pada ite, sebelah kanan 

garis umur, maka perkembangan anak dinyatakan normal. Anak 

tidak diharapkan lulus umurnya lebih tua. 

 

 

 

 

Demikian juga bila anak lulus, gagal atau menolak pada tugas 

perkembangan dimana garis umur terletak antara persentil 25 dan 75, 

maka dikategorikan sebagai normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

c. Peringatan (Caution) 

Bila anak gagal atau menolak tes pada item dimana garis umur 

terletak pada atau antara persentil 75 dan 90, maka skornya adalah 

caution. 

 

 

 

 

 

d. Keterlambatan (Delay) 

Bila anak gagal atau menolak melakukan tes pada item yang terletak 

lengkap di sebelah kiri garis umur, karena anak gagal atau menolak 

tes dimana 90% anak-anak sudah dapat melakukannya.  

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN 

a. Normal 

Bila tidak ada keterlambatan dan atau paling banyak satu caution. 

b. Suspect 

Bila didapat > 2 caution dan atau > 1 keterlambatan 

c. Untestable/tidak dapat diuji 

Bila ada skor menolak pada > 1 uji coba terletak disebelah kiri garis 

umur atau menolak pada > 1 uji coba yang tembus garis umur pada 

daerah 75-90%  (Damanik & Erman, 2021) 

 

DAFTAR 

PUSTAKA 

Danur Jayanti, N. (2019). Pemberdayaan Kader Dalam Pemantauan 

Pertuumbuhan Dan Perkembangan Balita Dengan DDST Di Desa 

Mangliawan. JAPI (Jurnal Akses Pengabdian Indonesia). 4(1), 7-

11. 

Hanna Damanik, Mk. D., & Imelda Erman, M. (2021). Penilaian 

Perkembangan Anak Usia Dini Model Denver Developmental 

Screening Test (DDST) II. Kediri : Lembaga Chakra Brahmanda 

Lentera. 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Lembar Hasil Observasi Pra Penelitian DDST 

LEMBAR OBSERVASI PRA PENELITIAN 

 HASIL DDST II SEKTOR MOTORIK HALUS 

 

No Motorik Halus 

Nama Anak 

An. S An. R An. S An. J 

1 Menirukan gambar lingkarang O     

2 Menggambar orang 3 bagian     

3 Menggambar tanda tambah +     

4 Memilih garis yang lebih panjang     

5 Menirukan gambar 󠄀 dengan petunjuk      

6 Menggambar orang 6 bagian     

 

Penjelasan : 

An. S : gagal 1 (delayed), 1 caution 

An. J : gagal 1 (delayed), 1 caution
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

KEGIATAN MERONCE 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Meronce adalah kegiatan merangkai manik-manik menjadi kesatuan 

berdasarkan bentuk yang telah dipilih, seperti berdasarkan warna, bentuk 

atau jumlahnya. Kegiatan meronce juga merangsang perkembangan 

motorik halus, karena dengan meronce aneka bentuk gerakan dapat 

melatih cara berfikir, memahami hingga dapat memperhatikan 

bagaimana sebuah tali dapat masuk ke dalam lubang kecil (Asnawati & 

Sugianto 2019 dalam Kuswanto et al., 2021) 

 

 

 

TUJUAN 

1. Untuk mengetahui apakah keterampilan motorik halus anak dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan meronce. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan motorik 

halus anak melalui kegiatan meronce 

3. Untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak (Pariani, 

2017 dalam Agil, 2021) 

INDIKASI Stimulasi motorik halus anak usia 5-6 tahun keatas 

KONTRAINDIKASI Anak dengan keterbatasan gerak  

 

 

 

ALAT DAN BAHAN 

1. Gunting 

2. Benang/senar karet/tali 

3. Manik-manik/biji-bijian/huruf balok (beragam bentuk dan warna 

sesuai ukuran dan jenis roncean) 

 

 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mempersiapkan lingkungan yang aman dan menyenangkan bagi 

anak. 

2. Mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan meronce. 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada 

pengasuh/keluarga 

4. Kaji kondisi anak (misal adanya hambatan : retardasi mental, 

down sydrome atau keadaan sakit dan lelah) 

 

 

 

Lampiran 12. SPO Kegiatan Meronce 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 

C. Tahap Kerja 

1. Kenalkan alat dan bahan meronce terlebih dahulu kepada anak. 

 Bagikan potongan benang/senar sesuai ukuran roncean pada 

setiap anak. 

 Bagikan manik-manik sesuai dengan jenis roncean (mis: 

warna, bentuk, ukuran) yang sudah ditentukan pada setiap 

anak. 

2. Memberikan contoh pada anak tentang kegiatan meronce atau 

roncean yang sudah jadi sebelumnya. 

3. Sebelum meronce, pilihlah rangkaian meronce (mis: meronce 

manik-manik berdasarkan warna). 

4. Ajarkan anak cara meronce dengan memasukkan benang/senar 

ke manik-manik melalui lubang kecil. 

5. Variasikan sesuai rangkaian roncean, agar anak kreatif dan teliti. 

6. Setelah dirasa cukup atau sesuai ukuran, bantu anak bagaimana 

cara mengikat ujung benang/senar dengan kuat agar manik-

manik tidak terlepas. 

7. Hasil roncean dari manik-manik bisa berupa gelang/kalung, 

sudah siap dan berikan pada anak agar ia bisa memakainya. 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Puji anak terhadap keberhasilan dan ketelitiannya dalam 

meronce. 

2. Tanyakan bagaimana perasaan anak, setelah ia berhasil dengan 

kegiatan meronce. 

3. Beritahu ibu/pengasuh bahwa kegiatan sudah selesai.  

4. Dokumentasi  

 

DAFTAR 

PUSTAKA 

 

Agil, A. (2021). Pengembagan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Terapi Meronce Manik-Manik Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Pada Anak PraSekolah. Skripsi. Jakarta : Akademi 

Keperawatan Pelni. 

 

Kuswanto, C. W., Marsya, D., Jatmiko, A., & Pratiwi, D. D. (2021). 

Kegiatan Meronce Untuk Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

5-6 Tahun. JIV-Jurnal Ilmiah Visi, 16(1), 57–68. 

(https://doi.org/10.21009/jiv.1601.6 diakses pada tanggal 5 Maret 

2023). 



 

 

Lampiran 13. Indikator Jenis Roncean 

 

Pertemuan Jenis Roncean 

1 Meronce berdasarkan warna, anak hanya memasukkan benang ke dalam 

lubang dengan warna yang sama, misalnya hanya warna biru. 

2 Meronce berdasarkan bentuk, ada berbagai macam bentuk meronce, 

misalnya bulat atau kubus. 

3 Meronce berdasarkan warna dan bentuk, anak mulai mencocokkan yang 

memiliki bentuk dan warna yang sama. Anak mengembangkan 

kreativitasnya dengan bentuk dan warna yang menarik bagi anak.   

4 Meronce berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, tahapan ini cukup sulit 

bagi anak. Karena mereka mulai menggabungkan tiga komponan 

sekaligus. 

5 Meronce berdasarkan kreativitas anak, biarkan anak melakukan roncean 

dengan terampil sesuai dengan imajinasi nya. 

  



 

 

Lampiran 14. Lembar Checklist Kegiatan Meronce 

LEMBAR CHECK LIST 

Perkembangan Terapi Bermain Meronce Anak Usia Prasekolah  

 

Nama   : An. S (Subjek I) 

Hari/Tanggal   : 11 – 15 April 2023 

 

Aspek Indikator 

Amatan 

Penilaian Keterangan Pertemuan 

1 2 3 4 5 

 

 

Penggunaan 

jari jemari 

 

 

 

Penggunaan 

jari jemari saat 

melakukan 

kegiatan 

MSB Jika anak dapat melakukan 

kegiatan dengan benar dan rapi 

   
  

MSH Jika anak sudah bisa melakukan 

kegiatan tapi belum rapi 
     

MM Anak belum bisa melakukan 

kegiatan sesuai dengan perintah 
     

 

BM 

 

Anak belum mampu melakukan 

kegiatan dan masih dibantu 

 

 

 

 

 

   

Keterampilan 

tangan 

Keterampilan 

tangan saat 

melakukan 

kegiatan 

MSB Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan ketepatan 

tangan dan rapi 

     

MSH Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan ketepatan 

tangan tapi belum rapi 

     

MM Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan baik sesuai 

harapan 

     

BM Anak belum mampu melakukan 

kegiatan dan masih butuh 

bantuan 

     

 

 

 

Koordinasi 

tangan 

dengan mata 

 

 

 

Koordinasi 

tangan dengan 

mata dalam 

melakukan 

kegiatan 

 

 

MSB Anak mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

MSH Anak belum mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

MM Anak tidak mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

BM Anak belum bisa 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata serta masih meminta 

bantuan 

     

 

Hasil dari 

membuat 

kegiatan 

 

Kerapian hasil 

membuat 

kegiatan sesuai 

dengan 

perintah 

MSB Anak mampu mengerjakan 

dengan rapi sesuai dengan 

gambar 

   
  

MSH Anak belum mampu 

mengerjakan dengan rapi sesuai 

dengan gambar 

  
 

  

MM Anak tidak mampu mengerjakan 

dengan rapi sesuai dengan 

gambar 

 
  

  



 

 

Aspek Indikator 

Amatan 

Penilaian Keterangan Pertemuan 

1 2 3 4 5 

BM Anak belum bisa mengerjakan 

dan masih meminta bantuan 

 

  
   

 

Keterangan : 

MSB : Meningkat Sangat Baik 

MSH : Meningkat Sesuai Harapan 

MM :  Mulai Meningkat 

BM :  Belum Meningkat



 

 

LEMBAR CHECK LIST 

Perkembangan Terapi Bermain Meronce Anak Usia Prasekolah  

 

Nama   : An. J (Subjek II) 

Hari/Tanggal   : 11 – 15 April 2023 

 

Aspek Indikator 

Amatan 

Penilaian Keterangan Pertemuan 

1 2 3 4 5 

 

 

Penggunaan 

jari jemari 

 

 

 

Penggunaan 

jari jemari saat 

melakukan 

kegiatan 

MSB Jika anak dapat melakukan 

kegiatan dengan benar dan rapi 

   
  

MSH Jika anak sudah bisa melakukan 

kegiatan tapi belum rapi 
     

MM Anak belum bisa melakukan 

kegiatan sesuai dengan perintah 
     

BM Anak belum mampu melakukan 

kegiatan dan masih dibantu 
     

 

 

Keterampilan 

tangan 

 

 

Keterampilan 

tangan saat 

melakukan 

kegiatan 

MSB Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan ketepatan 

tangan dan rapi 

     

MSH Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan ketepatan 

tangan tapi belum rapi 

     

MM Anak mampu melakukan 

kegiatan dengan baik sesuai 

harapan 

     

BM Anak belum mampu melakukan 

kegiatan dan masih butuh 

bantuan 

     

 

 

 

Koordinasi 

tangan 

dengan mata 

 

 

 

Koordinasi 

tangan dengan 

mata dalam 

melakukan 

kegiatan 

 

 

MSB Anak mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

MSH Anak belum mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

MM Anak tidak mampu 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata 

     

BM Anak belum bisa 

mengkoordinasikan tangan dan 

mata serta masih meminta 

bantuan 

     

 

Hasil dari 

membuat 

kegiatan 

 

Kerapian hasil 

membuat 

kegiatan sesuai 

dengan 

perintah 

MSB Anak mampu mengerjakan 

dengan rapi sesuai dengan 

gambar 

   
  

MSH Anak belum mampu 

mengerjakan dengan rapi sesuai 

dengan gambar 

  
 

  

MM Anak tidak mampu mengerjakan 

dengan rapi sesuai dengan 

gambar 

 
  

  

BM Anak belum bisa mengerjakan 

dan masih meminta bantuan 
  

   

 



 

 

Keterangan : 

MSB : Meningkat Sangat Baik 

MSH : Meningkat Sesuai Harapan 

MM :  Mulai Meningkat 

BM :  Belum Meningkat



 

 

Lampiran 15.  Lembar DDST dan Hasil Tes DDST  

Subjek I ( An. S ) 

 

 



 

 

Subjek II ( An. J ) 



 

 

Hasil Tes DDST  

( 25 Februari 2023 ) 

Subjek I ( An. S ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek II ( An. J ) 



 

 

Subjek I ( An. S ) 

 

 

 



 

 

Subjek II ( An. J ) 

 

 

 



 

 

Hasil Tes DDST 

( 11 April 2023) 

Subjek I ( An. S ) 

 

 

Subjek II ( An. J ) 



 

 

Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


